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Abstrak: Tulisan ini mengkaji unsur-unsur gotik yang terdapat dalam novel Penunggu Jenazah karya
Abdullah Harahap. Kajian ini dilandasi oleh  teori unsur gotik dari Brigid Cherry dan teori monstrous
feminine dari Barbara Creed. Novel yang dikaji menunjukkan ada tiga unsur gotik yang dominan, yaitu
unsur supernatural, bentuk-bentuk transgresi dan monstrous feminine. Hasil analisis menunjukkan bahwa
unsur-unsur gotik dalam novel Penunggu Jenazah saling tumpang tindih karena satu unsur gotik seperti
supernatural digunakan untuk beberapa kepentingan berbeda. Unsur supernatural digunakan sebagai bentuk
transgresi terhadap hukum alam, bentuk-bentuk transgresi dicampurkan dengan unsur supernatural dan
monstrous feminine. Monstrositas yang paling sering muncul adalah monstrous feminine yang
menggambarkan perempuan sebagai sosok yang menakutkan dan memiliki kekuatan supernatural.
Kata kunci: Abdullah Harahap, gotik, monstrous feminine
Abstract: This paper examines the gothic elements in Abdullah Harahap’s  Penunggu Jenazah.
This study applies the theory of gothic elements by Brigid Cherry and the theory of monstrous
feminine by Barbara Creed. In the novel it is found that there are three main elements of gothic.
They are supernatural elements, forms of transgression and monstrous feminine. The result indi-
cates  that gothic elements in the novel are overlapping  since  one of the gothic elements, super-
natural, is  used  for different purposes.  The supernatural element transgresses the law of nature,
the forms of transgression mixed up with the supernatural elements and monstrous feminine. The
most common form of monstrosity is the monstrous feminine, potraying  woman as  a scaring figure
and having  the supernatural power.
Key words: Abdullah Harahap, gothic,  monstrous feminine
1. Pendahuluan
Novel-novel gotik karya Abdullah
Harahap digambarkan dengan unsur-unsur
gotik yang membuat novel-novel tersebut
memiliki ciri khas. Novel Penunggu Jenazah
merupakan novel gotik yang ditulis oleh
Harahap dan diterbitkan pertama kali pada
tahun 1978. Novel ini ditulis dengan ciri
khas tulisan Harahap dengan menampilkan
unsur-unsur gotik seperti supernatural,
transgresi dan monstrositas. Semua unsur
gotik ini dihadirkan secara tumpang tindih
dalam cerita Penunggu Jenazah.
Harahap adalah novelis populer yang
berkiprah di dunia sastra Indonesia sejak
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1960-an. Menurut Sumarjo (1982: 127),
Harahap adalah salah satu penulis novel
yang berusaha menghadirkan jenis cerita
baru dalam khazanah novel populer Indo-
nesia, yakni novel gotik. Dikejar Dosa (1970)
adalah cerita gotik pertama Harahap.
Sumarjo (1982: 46—69) menyebutkan
bahwa karya-karya Harahap dikategorikan
sebagai novel dewasa karena menampilkan
bahasa yang vulgar. Namun demikian,
novel Harahap banyak digemari oleh
kalangan pembacanya. Hal ini terbukti
dengan  diangkatnya novel Harahap seperti
Penunggu Jenazah ke layar lebar dan telah
tiga kali dibuat film televisi oleh tiga stasiun
televisi berbeda, yaitu TPI, SCTV dan
Indosiar. Kepopuleran novel Penunggu
Jenazah membuat novel ini diterbitkan ulang
oleh penerbit Paradoks pada tahun 2011,
begitu pula dengan novel-novel gotik lainnya
karya Harahap.
Dalam cerita Penunggu Jenazah
diceritakan bahwa tokoh utama memiliki
kekuatan gaib yang membuatnya mampu
menghidupkan mayat dan menjadi hebat
ketika bertarung dengan tokoh-tokoh
lainnya. Selain itu, unsur supernatural
dalam Penunggu Jenazah dihadirkan dengan
transgresi seksual, seperti karakteristik tokoh
utama yang memiliki penyimpangan
seksual terhadap mayat. Begitu pula dengan
monstrositas yang dihadirkan, monstrositas
yang ditampilkan dalam cerita ini sering
menggambarkan perempuan dalam wujud
mengerikan. Dengan demikian artikel ini
diharapkan dapat menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana unsur-unsur gotik
ditampilkan dalam novel Penunggu Jenazah.
2. Kajian Teori
Unsur-unsur gotik yang dominan
dalam karya Harahap adalah supernatural,
transgresi dan monstrous feminine. Unsur
supernatural sering digunakan sebagai
unsur gotik dengan  tujuan untuk memicu
perasaan horor dan teror. Horor dan teror
membuat para pembacanya takut, gelisah
dan merasa tidak nyaman. Supernatural
dalam gotik seringkali menggunakan
kematian sebagai bagian dari cerita untuk
memicu ketakutan terhadap hantu dan hal-
hal supernatural. Bentuk kisah supernatu-
ral paling tua adalah cerita hantu. Menurut
Smith (2007: 182—184) horor dan teror
merupakan teori yang berasal dari abad ke-
18. Horor berasal dari alam bawah sadar,
sedangkan teror direpresentasikan melalui
alam sadar dan imajinasi. Adanya teror
berfungsi untuk menekankan eksistensi
gotik. Terorlah yang ditekankan dalam
cerita gotik. Gotik berusaha membaurkan
antara kenyataan dan fiksi. Selain teror,
horor dalam gotik memiliki unsur tersendiri,
yaitu supernatural, kekerasan, abjek, horor
kultural, transgresi (Cherry, 2003: 4—45).
Unsur horor supernatural memiliki dua
makna, yaitu penampakan dan kengerian
(Gavin, 2001: 132). Penampakan bisa berupa
hantu atau sesuatu yang menyerupai hantu
yang wujudnya tampak atau tidak tampak,
sedangkan kengerian berarti ketakutan dan
kegelisahan. Hal  ini diperkuat dengan teori
dari Lovecraft (1927) yang mengatakan
bahwa supernatural biasanya sesuatu yang
tidak diketahui, tidak dapat diterka dan
biasanya dikaitkan dengan kepercayaan dan
takhayul.
Selain itu, bagian dari horor yang sering
muncul dalam unsur gotik adalah abjek.
Gagasan mengenai abjek pertama kali
dikemukakan oleh Kristeva dalam Powers of
Horror (1982). Abjek merupakan segala
sesuatu yang disekresikan oleh tubuh,
seperti kotoran, keringat, darah, nanah,
janin dan mayat. Mayat menurutnya
menempati posisi abjek tertinggi sebagai
subjek, karena mayatlah yang memisahkan
diri dengan manusia yang dianggap sebagai
objek. Abjek menimbulkan perasaan horor
dan jijik karena menggangu identitas, sistem,
dan tatanan (Kristeva, 1982: 4). Dalam
model Kristeva, abjek dihubungkan dengan
reaksi yang berlawanan, seperti menjijikan,
memuakkan, atau horor yang disebabkan
oleh objek yang mengancam batasan antara
diri dan liyan.
Selain abjek, horor sebagai unsur gotik
bersifat kultural. Horor berasal dari mitos,
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legenda atau cerita rakyat yang dikenal luas
yang memiliki citra tradisional (D’Ammassa,
2006: v). Horor akan mudah dikenali jika
konsumennya berasal dari budaya yang
sama,  misalnya hantu pocong akan menjadi
sangat menakutkan dalam konteks budaya
horor Indonesia tetapi akan berbeda jika
ditampilkan dalam konteks horor budaya
Eropa.
Transgresi merupakan pelanggaran
terhadap tabu. Tabu memiliki sifat yang
harus diketahui oleh publik, tujuannya agar
tabu tersebut berfungsi. Institusi yang
mengeluarkan tabu sebagai aturan biasanya
berasal dari masyarakat. Di sisi lain, tabu
dikukuhkan oleh transgresi. Transgresi
bersifat dinamis dan mencegah stagnasi
dengan cara melanggar konvensi. Menurut
Jenk (2003: 7) tujuan dari transgresi adalah
untuk menjaga stabilitas dan menekankan
kembali konvensi tersebut.
Tabu bersifat kontekstual dan memiliki
fitur-fitur dasar seperti sifatnya yang fun-
damental untuk membatasi yang sakral dan
profan, dan penanda hal yang terlarang
(Horlacher, 2010: 5). Tabu dalam karya gotik
biasanya berbentuk tabu terhadap
seksualitas dan kematian. Penyimpangan
terhadap tabu biasanya akan berakibat sial
atau mendapatkan hukuman dari institusi
yang berlaku, misalnya hukuman dari
institusi masyarakat atau agama. Tabu
berfungsi untuk menjaga kestabilan dengan
cara mengeluarkan objek yang dianggap
mengancam atau melanggar tabu. Tabu
mengacaukan konvensi sosial sedangkan
transgresi memberikan ruang bagi penulis
untuk menyampaikan hasrat tabu (Wisker,
2001). Tokoh novel yang mengalami
transgresi biasanya mencari cara untuk
mendobrak norma-norma dan batasan yang
berlaku di masyarakat.
Monstrositas dalam karya Harahap
cenderung menampilkan perempuan
sebagai sosok yang mengerikan. Oleh karena
itu, teori monstrositas yang cocok digunakan
adalah teori monstrous feminine  yang
dikemukakan oleh Barbara Creed. Teori
monstrous feminine ini dalam penelitian Creed
digunakan untuk meneliti film, tetapi dalam
konteks penelitian ini akan digunakan
sebagai acuan dalam menganalisis teks.
Menurut Creed (2012: 13--14) pandangan
patriarki dalam film horor menempatkan
peran perempuan sebagai korban,
sedangkan femininitas perempuan dalam
kaitannya dengan fungsi maternal sering
dikonstruksi mengerikan dan dianggap
sebagai monster.  Tubuh monster terkait
dengan tubuh reproduksi perempuan yang
diistilahkan oleh Creed sebagai  monstrous
feminine.  Konsep monstrous feminine  adalah
penggambaran perempuan sebagai monster
yang mengerikan. Monstrous feminine
berkaitan erat dengan perbedaan seksual
dan kastrasi yang dikonstruksi oleh patriarki
dan ideologi falosentris. Untuk membedakan
monstrositas perempuan dari monstrositas
laki-laki, istilah monstrous feminine
menekankan pentingnya gender dalam
mengonstruksi monstrositas perempuan.
Monstrositas perempuan sebagai bagian
dari monstrositas laki-laki berlaku apabila
monstrositas perempuan dapat mengastrasi
laki-laki. Dengan kata lain, tubuh
perempuan dianggap sebagai horor karena
memiliki kemampuan mengastrasi atau
membuat laki-laki menjadi tidak utuh
karena kekuasaan yang diwakili oleh
falusnya terancam.
Gagasan Creed (2012: 2--3) mengenai
tubuh perempuan yang dapat mengastrasi
berlandaskan pada teori Freud mengenai
tatapan Medusa yang dapat membuat
manusia menjadi batu. Tatapan Medusa
diartikan oleh Freud sebagai genital mater-
nal. Tatapan Medusa menimbulkan
perasaan takut yang membuat badan
menjadi kaku dan keras. Dalam konteks
Freud, menjadi kaku dan keras adalah
bentuk ereksi karena perasaan takut
menimbulkan kenikmatan yang
menyimpang. Dengan demikian, meski
menyimpang perasaan ketakutan
sesungguhnya menghasilkan suatu
kenikmatan yang dimaknai Freud sebagai
sesuatu yang menenangkan.
Sejalan dengan pendapat Freud
mengenai ereksi, menurut Paglia (2001: 28)
ereksi adalah objektivitas atas kekuasaan.
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Konsep ereksi menandakan siapa yang
berkuasa dan siapa yang dominan. Dengan
demikian, meski tubuh perempuan
dianggap menakutkan karena mampu
mengastrasi, tetapi pada saat yang sama
dianggap menghasilkan kenikmatan karena
memberikan sensasi ereksi. Terkait dengan
ereksi, menurut Freud, sebagaimana dikutip
oleh Storey (2015: 100), simbol seksual geni-
tal laki-laki direpresentasikan oleh berbagai
subtitusi simbolik yang bersifat tegak (erect)
seperti pisau, pedang, tombak, pistol,
senapan. Sedangkan, genital perempuan
biasanya direpresentasikan dengan simbol
yang menyerupai lubang yang dapat
menarik sesuatu ke dalam lubang tersebut
seperti terowongan, rongga, bejana dan
botol
Selain itu, kastrasi dapat dimaknai
secara literal yaitu memotong penis (kastrasi
genital) dan secara harfiah yang berarti
memotong falus/kekuasaan (kastrasi
simbolik). Menurut Beauvoir, sebagaimana
dikutip Prabasmoro (2006: 81), penis
digambarkan sebagai sesuatu yang lurus,
kering dan rapi dan bersih, sedangkan va-
gina adalah abjek yang basah, yang
berdarah, yang tidak jelas bentuknya yang
digambarkan sebagai sesuatu yang
memalukan. Penis memberikan pembenaran
kultural akan segala keistimewaan yang
diperolehnya sebagai laki-laki.
Menurut Creed(2012: 107--109) tubuh
perempuan yang dianggap dapat
mengastrasi adalah vagina. Kemampuan
vagina yang digambarkan mampu
mengastrasi disebut dengan vagina dentata.
Vagina dentata dapat dipahami melalui dua
cara, yaitu sebagai kastrasi simbolik
(kehilangan tubuh maternal, payudara atau
kehilangan identitas) dan kastrasi genital.
Kastrasi simbolik menggambarkan
ketakutan atas ekspresi sadis oral tubuh ibu
(tubuh maternal) yang ditakuti oleh bayi,
karena melalui payudara ibulah kenikmatan
oral (makan/makanan) diperoleh.  Selain
itu, kastrasi simbolik juga menggambarkan
ketakutan bayi bahwa ibunya akan
memakan mereka. Vagina dentata adalah
mulut yang memberi makan dan memakan
bayi. Ibulah yang menentukan makanan
yang masuk ke dalam tubuh bayi. Bayi akan
merasakan kenikmatan melalui proses
makan/memakan, tetapi juga mengalami
ketakutan karena ibulah yang memutuskan
waktu untuk memberi makan bayi. Dengan
demikian, sosok ibu sebagai pemberi makan
dan yang memakan bayi memberikan
gambaran mengerikan mengenai tubuh
maternal.  Semua citra yang
menggambarkan vagina bergigi atau mulut
bergigi, terlepas dari gender apapun, terkait
dengan vagina dentata.
Berbanding terbalik dengan konsep Va-
gina Dentata, menurut Creed (2012: 109)
terkait dengan konsep penis envy yang
dikemukakan oleh Freud, proses kastrasi
bukan berasal dari ibu, melainkan dari ayah.
Anak laki-laki yang terikat dengan ibunya
melihat ayahnya sebagai saingan. Anak laki-
laki membayangkan bahwa ayahnya akan
mengastrasinya dan membuatnya jadi
seperti ibunya. Ini artinya, ayahlah sebagai
pelaku kastrasi genital, bukan ibu.
Ketakutan terhadap ayah, dihadapi dengan
hasrat menguasai ibunya yang suatu saat
nanti, anak laki-laki tersebut akan mewarisi
kekuatan ayahnya dan mendapatkan
perempuan seperti ibunya. Tubuh ibunya
menginspirasi ketakutan akan kastrasi, tetapi
genital ibunya tidak memberikan ancaman
akan kastrasi. Ketakutan terhadap ibu
(tubuh maternal) bukan berasal dari
genitalnya, melainkan dari kehadiran sosok
ibu.
Terkait dengan vagina dentata, menurut
Creed (1993: 113) permasalahan yang
muncul dari tubuh maternal selalu terfokus
dari dua bagian tubuh perempuan, yaitu
mulut perempuan (mulut yang ada di
wajah) dan mulut genital (vagina). Kedua
area ini menimbulkan kenikmatan yang
terbawa oleh manusia dari masa
perkembangan oral bayi hingga dewasa.
Akibatnya gambaran menakutkan mengenai
perempuan selalu terkait dengan mulut dan
vagina.
Menurut Neale, sebagaimana dikutip
Creed (2012: 5), ada dua cara
menginterpretasi sesuatu sebagai monster.
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Pertama, monster menandakan batasan
antara manusia dan bukan manusia. Kedua,
adalah ketakutan laki-laki terhadap kastrasi
yang menyebabkan hadirnya gambaran
mengenai monster. Sejalan dengan
pendapat Neale,  Kristeva (1982: 4)
mengemukakan dua argumen mengenai
horor. Pertama, horor berada dalam batasan
wilayah yang mengancam tatanan sosial,
sebagai contoh, horor berada di antara yang
hidup dan yang mati, manusia dan hewan,
manusia dan alien dan laki-laki dan
perempuan. Horor dikaitkan dengan abjek
karena abjek  adalah hal yang menggangu
identitas, sistem,  tatanan, tidak menghargai
batas, posisi dan aturan. Kedua, semua hal
yang mengancam batasan tidak selalu
menghasilkan horor. Ada berbagai bentuk
dan cara abjek ditampilkan agar menjadi
horor. Bentuk abjek menurut Creed selalu
terkait dengan tubuh maternal, misalnya
rahim dan janin. Rahim dianggap sebagai
abjek karena rahim menjadi wadah yang
menyimpan janin dan sebagai batasan/
penghubung dalam tubuh dan luar tubuh.
Posisi rahim yang menghasilkan janin,
membuat janin menjadi taksa. Janin
diposisikan sebagai subjek/objek abjek.
Janin adalah bagian dalam tubuh yang
harus dikeluarkan, karena jika janin terus
berada dalam rahim, ia akan mengancam
tubuh maternal, sehingga posisi janin dapat
dikategorikan sebagai abjek. Namun, ketika
janin berada di luar tubuh maternal,
posisinya adalah subjek yang meliyankan
rahim atau dengan kata lain rahim adalah
abjek.
Dalam konteks Freud (1981: 354),
penggambaran citra perempuan sebagai
monster pengastrasi merupakan
representasi ketakutan laki-laki akan
kastrasi yang dapat dilakukan perempuan.
Monstrous feminine bukan hanya semata-
mata lawan dari monster laki-laki,
melainkan wujud dari segala sesuatu yang
menakutkan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ringkasan Novel
Novel Penunggu Jenazah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah edisi yang
diterbitkan ulang oleh penerbit Paradoks
pada tahun 2011. Novel Penunggu Jenazah
menceritakan seorang laki-laki bernama
Kurdi yang memiliki kekuatan supernatu-
ral. Kurdi memiliki usaha di bidang jasa
menunggui jenazah sekaligus sebagai ahli
nujum yang mampu menghidupkan
jenazah. Setiap jenazah yang ditunggui oleh
Kurdi dibuat hidup kembali untuk
ditanyakan penyebab kematiannya.
Namun, alasan sebenarnya Kurdi menjadi
penunggu jenazah adalah untuk
menyalurkan hasrat seksualnya yang
menyimpang. Kurdi memiliki ketertarikan
seksual terhadap mayat perempuan.
Profesinya sebagai penunggu jenazah
membuatnya memiliki akses terhadap
mayat, terutama mayat yang masih segar
dan belum membusuk.
Untuk memenuhi hasrat seksualnya
yang menyimpang, Kurdi memerkosa
mayat perempuan dengan menggunakan
kekuatan supernatural yang dimilikinya.
Kekuatan supernaturalnya mampu
menghidupkan kembali mayat dan
menempatkan ruh mayat tersebut ke dalam
jasadnya. Melalui kekuatan
supernaturalnya, kondisi tubuh mayat yang
telah rusak mampu dipulihkan dan
dihidupkan oleh Kurdi seperti sedia kala.
Mayat hidup yang telah bangkit dipaksa
untuk melayani nafsu Kurdi. Mayat-mayat
perempuan tersebut tidak menerima
perlakuan Kurdi dan bangkit untuk balas
dendam dengan berubah bentuk menjadi
arwah gentayangan dan kuntilanak. Selain
dimusuhi oleh para mayat perempuan,
Kurdi dimusuhi oleh seorang dukun karena
berusaha menghalangi setiap gerak-gerik
dukun tersebut dalam mencari tumbal.
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3.2 Unsur-Unsur Gotik dalam Novel
Penunggu Jenazah
Unsur-unsur gotik dalam Penunggu
Jenazah karya Harahap meliputi supernatu-
ral, bentuk-bentuk transgresi, dan Monstrous
Feminine..
3.2.1 Supernatural Sebagai Unsur Gotik
Unsur supernatural dalam Penunggu
Jenazah ditampilkan dengan
menggambarkan hal-hal yang cenderung
mentransgresi hukum alam. Supernatural ini
dihadirkan sebagai bentuk horor yang
membangkitkan emosi pembacanya. Super-
natural dalam cerita Penunggu Jenazah selalu
dihubungkan dengan masa lampau tokoh-
tokoh cerita. Cerita  berlatarkan sebuah
perkampungan di kaki gunung dengan
kondisi masyarakatnya yang digambarkan
memercayai hal-hal supernatural. Para
tokoh dalam novel yakin dengan
keberadaan arwah, mahluk gaib, siluman,
dunia lain, mantra dan tumbal. Mereka pun
yakin bahwa dukun adalah perantara
manusia biasa dengan alam gaib. Dukun
dipercaya sebagai manusia yang mampu
melakukan apapun dengan kekuatan
supernaturalnya.
Adalah tokoh dukun bernama Kurdi
yang berprofesi sebagai penunggu jenazah.
Kurdi yang dipercaya oleh masyarakatnya
sebagai penunggu jenazah karena memiliki
kekuatan supernatural yang mampu
menghubungkan dunia manusia dengan
dunia gaib dengan cara menghidupkan
mayat. Dalam Penunggu Jenazah salah satu
bentuk kekuatan supernatural dukun adalah
penujuman  yang dilakukan oleh Kurdi.
Seraya bibirnya yang kering komat-kamit
membaca mantra, perlahan-lahan Kurdi
membungkukan badannya ke depan.
Kain selendang yang menutupi mayat itu
ia singkapkan seluruhnya.
Mata Kurdi terpejam.
Mulutnya komat-kamit lebih cepat.
…
Sepi sejenak.
Kurdi menggeram, lalu suaranya
terdengar marah. “Kubilang, kembalilah!
Aku tahu kau masih bergentayangan di
sekitar jasadmu. Kau belum tiba di
padang yang semestinya, karena kau tak
rela. Kembalilah, arwah yang masih
berkeliaran, kembalilah!” (2011: 18 --19)
Penggambaran supernatural tampak
dari kata-kata yang digunakan dalam teks
tersebut seperti “arwah”, “mayat”, “man-
tra”, “bergentayangan”, “komat-kamit” dan
“padang yang tak semestinya”. Supernatu-
ral yang digambarkan sebagai unsur gotik
dalam Penunggu Jenazah berada di luar nalar
manusia dan melawan hukum alam, Kurdi
berusaha menghidupkan orang yang sudah
meninggal. Adanya ketakutan manusia
terhadap kematian dan hukum alam adalah
hal-hal yang dijadikan bagian dari super-
natural sebagai unsur gotik. Harahap
menampilkan supernaturalitas melalui
tokoh Kurdi yang mampu mengendalikan
arwah dan kekuatan gaib. Kurdi memiliki
ilmu dan kuasa untuk mengendalikan
arwah, sehingga arwah bisa kembali ke
jasadnya.
Supernatural dihadirkan untuk
meresistensi hukum alam dengan
menampilkan sesuatu yang kontradiktif,
seperti menghidupkan orang mati.  Selain
itu, bentuk resistensi terhadap hukum alam
dimunculkan dalam wujud transgresi.
Peristiwa  berikut adalah peristiwa ketika
Kurdi mengidupkan mayat Sumarni melalui
ritual supernaturalnya.
Namun tubuh mayat di tempat tidur tidak
bisa bergerak sama sekali untuk melawan.
Dari urat nadi Kurdi mengucur cairan
darah yang oleh Kurdi kemudian
diteteskan tepat di bagian jantung mayat.
Payudara perempuan itu naik-turun
dengan gelisah ketika darah merah yang
segar dan hangat itu mengenai kulit
payudaranya (2011: 25).
Kata “darah” menjadi penanda unsur
supernatural dalam cerita Harahap. Darah
sebagai abjek digambarkan sebagai sesuatu
yang bisa menghidupkan orang mati,
sedangkan mayat sebagai abjek tertinggi
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digambarkan melalui tubuh perempuan.
Dengan kata lain, Kurdi memiliki kekuasaan
untuk menentukan mayat yang ingin
dihidupkannya. Darah/abjek menjadi alat
supernatural Kurdi dalam mentransgresi
hukum alam.
Darah digunakan Kurdi sebagai
pengorbanan untuk mendapatkan kekuatan
dan untuk menghidupkan mayat. Berbeda
dengan cerita Drakula, Vampir atau para
penghisap darah lainnya yang berusaha
mendapatkan sumber kehidupan atau
prokreasi melalui darah manusia, Kurdi
mengorbankan darahnya untuk
menyatukan kembali arwah dan mayat
Sumarni. Darah Kurdi menjadi jalan
pembuka antara arwah dan tubuh mayat.
Hal ini dapat dimaknai pula sebagai bentuk
kekuasaan Kurdi terhadap tubuh Sumarni/
perempuan.
Darah dalam peristiwa ini tidak hanya
menjadi gambaran supernaturalitas Kurdi.
Akan tetapi, darah menjadi bentuk dominasi
dan gambaran kekuatan laki-laki terhadap
perempuan/Sumarni. Mayat Sumarni yang
dibangkitkan Kurdi melalui darah dan man-
tra, tidak bisa melawan kehendak Kurdi. Hal
ini menandakan darah menjadi alat bagi
Kurdi untuk berkuasa atas mayat tersebut.
“Namun tubuh mayat di tempat tidur itu
tidak bisa bergerak sama sekali untuk
melawan”. Pada peristiwa selanjutnya,
setelah mayat Sumarni dihidupkan, Kurdi
seolah-olah membungkam tubuh Sumarni
dan memerkosanya. “Mayat itu terus
berteriak sementara Kurdi menanggalkan
pakaiannya dengan tenang. Dia terus
berteriak dan berteriak memilukan selagi
Kurdi naik ke tempat tidur dengan nafsu
binatang meronai wajahnya yang berubah
mengerikan, lalu mulai menyatukan
tubuhnya dengan tubuh si mayat” (2011:
26). Selain darah, hal  lainnya yang
digunakan sebagai bagian dari supernatu-
ral adalah monstrositas tokohnya.
Monstrositas dicampurkan dengan
unsur supernatural, misalnya dengan
menggambarkan perubahan mayat menjadi
monster. Mayat-mayat perempuan yang
dihidupkan dan diperkosa oleh Kurdi
berubah menjadi monster dan berubah
menjadi subjek yang mampu membalas
dendam, seperti mayat Nyi Ijah yang
berubah menjadi kuntilanak.
Dan selagi Kurdi masih tegak terperanjat,
sesosok tubuh besar berbulu cokelat
kehitam-hitaman tampak bangkit dari
peti mati. Bangkit perlahan-lahan. Seolah
disengaja, agar Kurdi sempat melihat
proses perubahan terakhir pada
wajahnya yang masih berwujud
manusia, sebelum akhirnya berubah jadi
wajah berbulu tebal dan lebar.
...itu bukanlah Nyi Ijah. Melainkan
mahluk tinggi besar dan menakutkan,
yang hanya terdapat di tengah rimba
belantara. Seekor mawas, yang
menyeringai lebar di wajahnya yang
buruk, memperlihatkan gigi-gigi taring
yang runcing mengancam (2011: 349—
350).
Kutipan di atas menggambarkan proses
perubahan Nyi Ijah menjadi kuntilanak.
Dalam Penunggu Jenazah  supernatural
sebagai unsur gotik bersifat tumpang tindih
dan terdiri atas monstrositas, transgresi, dan
abjek. Dalam proses perubahan Nyi Ijah
menjadi monster, tampak bahwa
monstrositas digunakan sebagai bagian dari
supernatural yang ditandai dengan
hidupnya mayat. Sebagai  monster, Nyi Ijah
tetap memiliki kemampuan intelektual
sebagaimana ketika menjadi manusia.
Kuntilanak Nyi Ijah memiliki hasrat untuk
membunuh Kurdi karena telah memerkosa
mayat Nyi Ijah. Perubahan Nyi Ijah menjadi
kuntilanak adalah wujud dari monstrositas
yang dijadikan bagian dari supernatural.
Pembahasan mengenai monstrositas yang
dijadikan unsur gotik akan dibahas lebih
lanjut pada subbab 3.2.3.
Selain monstrositas, supernatural yang
ditumpangtindihkan dalam Penunggu
Jenazah adalah transgresi. Transgresi
dihadirkan bersamaan dengan horor. Kedua
unsur ini digambarkan melalui hal-hal yang
dianggap domestik, misalnya kuburan.
Kuburan dan proses penguburan adalah
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proses terakhir dalam siklus hidup manusia.
Kurdi menggali kuburan dan mengambil
mayat untuk digunakan sebagai ritual
nekrofilianya. Dengan kata lain, kuburan
sebagai “rumah terakhir” bagi manusia
dirusak dan diambil mayatnya yang
kemudian disetubuhi oleh Kurdi. Kurdi
mentransgresi seksualitasnya dengan
mengambil mayat.
Hal-hal supernatural sebagai unsur
gotik dalam cerita Penunggu Jenazah
digunakan untuk mentransgresi hukum
alam, seperti kematian. Supernatural
ditampilkan untuk meresistensi
ketidakmampuan manusia dalam melawan
hukum alam, misalnya kematian. Dalam
Penunggu Jenazah , supernatural yang
dicampurkan dengan transgresi
digambarkan melalui transgresi, misalnya
Kurdi digambarkan dalam cerita memiliki
alat yang mampu mentransgresi hukum
alam (menghidupkan orang mati),
mentransgresi norma (memerkosa mayat
Sumarni) dan mentransgresi seksualitas
heteronormatif (Kurdi memilih jalan
menjadi seorang nekrofilia). Pembahasan
mengenai bentuk-bentuk transgresi sebagai
unsur gotik dalam Penunggu Jenazah akan
dibahas lebih lanjut pada subbab 3.2.2
3.2.2  Bentuk-Bentuk Transgresi Sebagai
Unsur Gotik
Ciri khas unsur gotik yang ditampilkan
dalam penunggu Jenazah adalah
menampilkan transgresi yang dicampurkan
dengan supernatural dan budaya lokal. Su-
pernatural dan budaya lokal dihadirkan
secara tumpang tindih dengan transgresi.
Adapun transgresi yang ditampilkan adalah
bentuk-bentuk pelanggaran terhadap tabu.
Transgresi terhadap tabu meliputi transgresi
seksual dan transgresi terhadap norma.
Transgresi sebagai pelanggaran terhadap
tabu digambarkan melalui penyimpangan
seksual para tokohnya, seperti Kurdi yang
ternyata adalah seorang nekrofilia dan
pasangan inses antara Parjo dan Sumarni.
Seksualitas yang menyimpang dalam
Penunggu Jenazah digambarkan oleh Kurdi
yang mengidap nekrofilia atau ketertarikan
seksual terhadap mayat. Asal mula Kurdi
mengidap ketertarikan seksual terhadap
mayat disebabkan oleh kematian kekasihnya
yang bernama Mira. Ketika masih hidup,
Mira dinikahkan oleh orang tuanya bukan
dengan Kurdi. Mira yang mencintai Kurdi
putus asa dan bunuh diri dengan cara
menenggelamkan diri ke sungai. Mira pun
mati. Mayat Mira ditemukan oleh Kurdi dan
ditarik ke tepian sungai.
Mira putus asa, melarikan diri dari rumah
kemudian terjuan ke sungai yang meluap
oleh banjir. Alam dan cinta mereka  yang
tulus jualah yang mempertemukan Kurdi
dengan mayat Mira yang terdampar di
muara. Sebelum mayat itu disambar
buaya, Kurdi yang panik mengikuti  arus
sungai setelah mendengar Mira bunuh
diri, cepat-cepat menariknya ke pinggir.
Ia tangisi kekasihnya. Ia peluk dan cium
perempuannya tercinta.
Ketika itulah, naluri yang ganjil merasuk
dalam diri Kurdi.
Ia tidak saja menangisi, memeluk,
menciumi tubuh Mira yang telah menjadi
mayat itu. Ia kemudian melakukan apa
yang pernah ingin ia lakukan bersama
kekasihnya, namun kini sudah menjadi
mayat itu.
Mayat Mira ia gauli (2011: 259--260).
Alih-alih menguburkan Mira, Kurdi
malah tergoda dengan tubuh yang tak
berdaya. Kurdi memeluk dan menciumi
tubuh tersebut, hingga akhirnya Kurdi
terangsang untuk memerkosa mayat
tersebut secara berulang-ulang. Setelah
mayatnya membusuk dan tidak berguna
untuk disetubuhi lagi oleh Kurdi, mayat Mira
dibiarkan hingga tinggal tulang-belulang
kemudian dilemparkannya ke sungai.
Menurut Kristeva, mayat menempati
posisi abjek paripurna. Mayat bukan sebagai
objek abjek, melainkan sebagai subjek.
Mayat Miralah yang mengabjekkan Kurdi.
Mayat Mira sebagai abjek tertinggi
memosisikan dirinya sebagai subjek
sedangkan Kurdi sebagai manusia yang
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masih hidup sebagai abjek. Miralah yang
pergi ke alam kematian dan meninggalkan
Kurdi, bukan Kurdi yang meninggalkan
Mira.
Kurdi memperlakukan mayat Mira
sebagai sosok yang masih hidup. Tampak
jelas bahwa mayat Mira tidak bisa bergerak,
tetapi bayangan Kurdi tentang Mira mampu
membuatnya menginternalisasi dan
menempatkan mayat sebagai mahluk yang
masih hidup. Kurdi menolak untuk
menguburkan Mira, karena dengan
menguburkan Mira akan membuat mayat
tersebut cepat membusuk dan menyatu
dengan tanah.
Dalam cerita, dikisahkan bahwa Kurdi
tidak menguburkan mayat Mira. Usai
menangis karena kematian Mira, Kurdi
menyetubuhinya, walaupun tidak
mendapatkan Mira dan tubuhnya ketika
hidup, Kurdi setidaknya berhasil
mendapatkan tubuh Mira. Hal ini
menggambarkan bahwa Kurdi tidak
memerlukan perempuan sebagai objek
hasratnya, tetapi tubuh yang mati pun
sudah cukup untuk memenuhi hasrat Kurdi.
Menjalin hubungan satu arah dengan
mayat pun sudah dianggap cukup oleh
Kurdi.  Walaupun sudah menjadi tulang
belulang, tubuh Mira tidak dikuburkan
melainkan dibuang ke sungai (2011: 260).
Pelemparan sisa tubuh Mira ke sungai bisa
dimaknai bahwa Kurdi memiliki kuasa atas
tubuh Mira. Dalam peristiwa Kurdi yang
menyetubuhi mayat Mira, transgresi
terhadap mayat Mira dapat dimaknai
sebagai transgresi seksual.
Mayat Mira sebagai abjek adalah kisah
awal dari proses Kurdi menjadi seorang
nekrofilia. Nekrofilia, ketertarikan seksual
terhadap mayat, dapat dimaknai sebagai
bentuk transgresi seksual tertinggi. Hal ini
dikarenakan mayat adalah abjek tertinggi.
Ketika Kurdi memutuskan menjadi seorang
nekrofilia secara otomatis Kurdi telah
mentransgresi abjek tertinggi, sehingga
dapat dimaknai bahwa nekrofilia adalah
bentuk penyimpangan seksual yang
tertinggi.
Hubungan seksual Kurdi terhadap
mayat Mira membuat Kurdi ketagihan
berhubungan seksual dengan mayat-mayat
perempuan lainnya. Kurdi pun diceritakan
mencari jalan agar bisa terhubung dengan
mayat. Kurdi memilih profesi yang memiliki
akses bebas dan paling aman, yaitu dengan
menjadi seorang penunggu jenazah. Profesi
Kurdi sebagai penunggu jenazah adalah
profesi yang tidak akan dicurigai oleh tokoh-
tokoh lainnya dalam cerita, seperti pada
kutipan berikut
Kurdi masuk ke ruang dalam ditemani
oleh tuan rumah. Lewat tirai gorden yang
dikuakkan dan dibiarkan terbuka
sebagian, mereka kemudian memasuki
ruang tengah. Kedua orang itu berjalan
pelan-pelan ke tengah ruangan yang
diterangi lampu bervoltase kecil.
Di antara perabotan-perabotan yang
disingkirkan ke tepi, terhampar tikar lebar
yang di atasnya digelar kasur ukuran
sedang. Selendang batik murahan
menutupi sesosok tubuh mulai dari ujung
kaki sampai ke ujung rambut. Meskipun
lampu ruang tengah cukup untuk
menyinari mayat itu, di sekelilingnya toh
masih ditambahi lilin-lilin yang tinggal
puing-puingnya saja lagi, dan nyalanya
terlihat lemah. Tercium juga aroma
kemenyan dan rempah-rempah yang
tersimpan di dekat kepala mayat (2011:
13).
Kurdi sebagai seorang nekrofilia
memilih profesi penunggu jenazah sebagai
profesinya karena memudahkannya
menemukan mayat yang masih segar. Ciri
khas yang dijadikan sebagai unsur gotik
dalam Penunggu Jenazah  adalah
menggabungkan transgresi seksual dengan
hal-hal lokal dan supernatural. Dalam
kutipan tersebut tampak bahwa ada latar
tempat yang bernuansa lokal seperti pintu
dalam rumah yang hanya dihalangi oleh
tirai gorden saja, adanya kasur yang
disimpan di atas tikar, mayat yang ditutupi
oleh kain batik, lilin-lilin, aroma kemenyan
dan rempah-rempah di dekat mayat.
170
METASASTRA , Vol. 8 No. 2, Desember 2015: 161—178
Penggunaan latar seperti ini
menggambarkan tempat yang menyiratkan
misteri, tradisional, menakutkan. Walaupun
berada dalam rumah, penggambaran
rumah yang di dalamnya tergeletak mayat
yang dikelilingi oleh lilin-lilin dan kemenyan
menggambarkan bahwa tempat tersebut
cenderung mistis. Latar-latar seperti ini
dihadirkan pula dalam peristiwa-peristiwa
lainnya dalam teks Penunggu Jenazah.
Nekrofilia sebagai bentuk transgresi
dicampurkan dengan unsur supernatural.
Dalam cerita digambarkan bahwa sebelum
Kurdi menyetubuhi mayat-mayat
perempuan tersebut, Kurdi selalu
melakukan ritual penujuman untuk
membangkitkan mayat. Mayat diberi man-
tra agar arwahnya kembali dan mampu
berkomunikasi dengan Kurdi.
Kurdi menggeram, lalu suaranya
terdengar marah. “kubilang, kembalilah!
Aku tahu kau masih bergentayangan di
sekitar jasadmu. Kau belum tiba di
padang semestinya, karena kau tak rela.
Kembalilah, arwah yang masih
berkeliaran, kembalilah!” (2011: 19)
...Helaan nafas berat keluar dari mulut
mayat yang rusak itu. Dadanya
bergelombang cepat seperti marah.
“Tidak!” gumam Kurdi seraya
menyeringai. “Aku tidak bermaksud
menyakiti dirimu” (2011: 20).
Kemampuan supernatural Kurdi
mampu membangkitkan mayat. Mayat
yang dibangkitkannya akan diinterogasi
penyebab-penyebab kematiannya.
Pencampuran transgresi seksual dan super-
natural inilah yang menjadi ciri khas
Harahap dalam menuliskan cerita Penunggu
Jenazah. Umumnya seorang nekrofilia tidak
akan menggunakan ritual-ritual supernatu-
ral untuk menyetubuhi mayat. Namun
dalam peristiwa Kurdi mayat harus
dimantrai terlebih dahulu, setelah itu Kurdi
akan memperbaiki rupa dan fisik mayat.
Ciri khas unsur gotik yang ditampilkan
oleh Harahap dalam Penunggu Jenazah
adalah mencampurkan transgresi dengan
hal-hal supernatural. Transgresi seksual
Kurdi dihadirkan dengan kekuatan
supernaturalnya yang mampu
menghidupkan mayat. Biasanya pelaku
nekrofilia tidak melakukan ritual
menghidupkan mayat. Namun, Kurdi
mampu menghidupkan kembali mayat
tersebut dan membuat tubuh si mayat
menjadi utuh seperti ketika mayat tersebut
masih hidup.
Transgresi seksual yang dicampur
dengan supernatural digambarkan dalam
ritual memanggil arwah. Tujuan
pemanggilan arwah oleh Kurdi bukan
untuk menghidupkan dan memperbaiki
wujud mayat semata, melainkan agar mayat
tersebut hidup dan bisa diperkosa oleh Kurdi.
Hal inilah yang membuat transgresi yang
ada dalam Penunggu Jenazah  semakin
menyimpang, yaitu Kurdi menyetubuhi
mayat, kemudian Kurdi memerkosa
mayatnya setelah menjadi hidup dan
mematikan mayat tersebut. Dengan kata
lain transgresi seksual seperti inilah yang
dihadirkan dalam Penunggu Jenazah.
Dan tak berapa lama kemudian, yang
terbaring di atas tempat tidur bukanlah
lagi sosok tubuh yang mengerikan, akan
tetapi sosok tubuh telanjang perempuan
berwajah manis. Meskipun tidak begitu
cantik, namun liku-liku tubuhnya di mata
Kurdi tampak begitu indah dan
sempurna.
Dan Kurdi pun mulai mengerang.
Si mayat mengeluh. “Tidak. Tidak…!”
Disusul teriakan melengking,
“Tidaaaaaaakk!”
Mayat itu terus berteriak sementara Kurdi
menanggalkan pakaiannya dengan
tenang. Dia terus berteriak dan berteriak
memilukan selagi Kurdi naik ke tempat
tidur dengan nafsu binatang meronai
wajahnya yang berubah mengerikan, lalu
mulai menyatukan tubuhnya dengan
tubuh si mayat (2011: 26).
Selain perilaku nekrofilia Kurdi,
transgresi terhadap kematian digambarkan
dengan pemerkosaan mayat.  Mayat
Sumarni yang telah menjadi mayat hidup
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diperkosa oleh Kurdi. Tubuh Sumarni
menjadi objek seksual Kurdi. Transgresi
seksual yang digambarkan dalam cerita
tidak hanya bercerita mengenai seksualitas
Kurdi saja, tetapi juga menggambarkan
dominasi Kurdi. Melalui mantra-mantranya,
Kurdi mampu membuat mayat hidup
Sumarni takluk. Mantra-mantra dan
peristiwa Kurdi yang memerkosa mayat
merupakan gambaran dominasi dan
kekuatan. Hal inilah yang menjadi ciri khas
dari Penunggu Jenazah, transgresi seksual
Kurdi sebagai seorang nekrofilia
digambarkan lebih mengerikan dengan
peristiwa Kurdi memerkosa mayat hidup.
Mayat hidup diperkosa oleh Kurdi layaknya
memerkosa manusia yang masih hidup.
Selain itu, mayat hidup Sumarni
akan dimatikan oleh Kurdi. Dengan kata
lain, setelah menghidupkan dan memerkosa
mayat, Kurdi akan melakukan ritual super-
natural untuk mematikan mayat tersebut.
Matanya yang berjam-jam sebelumnya
berkilau merah kehijau-hijauan, kini
tampak lesu dan pucat. Sepasang mata
yang bersinar lemah itu, memandang
sosok tubuh yang terbaring di atas tempat
tidur. Sesosok mayat perempuan, dengan
wajah hampir rusak, lengan dan lutut
hancur dan darah kering  melekat di sana-
sini. Ia tak tahu yang mana darah si
perempuan dan darahnya sendiri (2011:
28--29).
Transgresi yang dilakukan oleh Kurdi
meliputi transgresi seksual yaitu ketertarikan
seksual terhadap mayat, transgresi terhadap
kematian karena memanggil arwah mayat,
transgresi terhadap norma karena
memerkosa dan membunuh. Inilah bentuk-
bentuk transgresi yang dihadirkan dalam
Penunggu Jenazah.
Seperti yang telah dibahas sebelumnya
bahwa penyebab perilaku nekrofilia Kurdi
disebabkan oleh kematian kekasihnya.
Perilaku nekrofilia Kurdi dapat ditafsirkan
sebagai transgresi yang tidak hanya
melintasi batas hidup dan mati, tetapi juga
nekrofilia dapat diasumsikan sebagai unsur
gotik berupa transgresi seksual gotik yang
menandakan obsesi terhadap kematian dan
subordinasi perempuan. Lebih jauh lagi, hal
ini bisa berarti peranan gender dalam arti
tradisional, yaitu laki-laki aktif dan wanita
pasif. Kurdi menjadi tokoh yang aktif,
sedangkan Sumarni atau mayat-mayat
lainnya menjadi tokoh pasif.
Bentuk transgresi lainnya yang
digambarkan dalam Penunggu Jenazah
adalah inses. Sumarni dan Parjo bukanlah
saudara kandung, mereka terlahir dari or-
ang tua yang berbeda. Adapun yang
dikategorikan sebagai inses adalah karena
tokoh Marto (ayah kandung Parjo)
mengatakan bahwa Sumarni dan Parjo
adalah saudara sepersusuan. Jadi jika
menikah,  mereka akan dikategorikan
sebagai inses. Hal ini menandakan bahwa
transgresi dilakukan terhadap hal-hal yang
dianggap tabu, sehingga setiap pelanggaran
terhadap tabu akan berakibat kesialan.
“Maksud Bapak, Parjo dan Marni satu
susu?”
Orang tua itu tak segera menjawab. Ia
menggeram, sehingga giginya terdengar
bergemeretak. “Terlalu benar.
Seharusnya tidak kami beritahu pada
anak-anak itu, bahwa mereka bukan
saudara sekandung. Seharusnya kami
rahasiakan, sehingga mereka tidak saling
jatuh cinta. Lantas...”
“Lantas?”
Kepala Marto menekuk. Lesu. Tetapi
suaranya masih saja geram dan marah.
“lantas sementara adik-adik mereka ke
sekolah...! sementara istriku ke sawah
dan aku ke hutan untuk menebang kayu,
mereka melakukannya. Terkutuk! Mereka
melakukannya!
“Zina?”
Marto menoleh ke arah Kurdi, sehingga
yang belakangan ini agak terkejut.sudut-
sudut mata Marto berkilau oleh butir-butir
air. Bibirnya kering waktu ia kemudian
menanggapi bersungut-sungut. “Adakah
yang lebih nista daripada itu?” (2011:
32--33)
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Inses yang terjadi dalam peristiwa
tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk
transgresi terhadap norma. Walaupun Parjo
dan Sumarni bukanlah saudara kandung,
konteks budaya yang ada dalam cerita
Penunggu Jenazah menggambarkan bahwa
hubungan antara saudara sepersusuan
adalah hal yang tabu. Dengan kata lain,
transgresi terhadap tabu yang ada dalam
cerita diambil dari konteks budaya lokal di
Indonesia yang telah mengadaptasi budaya
Islam yang yang melarang saudara
sepersusuan menikah. Hal ini dikarenakan
saudara sepersusuan dikategorikan sebagai
muhrim dan haram untuk dinikahi.
Bentuk transgresi lainnya yang
dihadirkan adalah zina yang terjadi antara
Parjo dan Sumarni. Dalam cerita
digambarkan bahwa perbuatan zina antara
Parjo dan Sumarni membuat sedih Marto,
ayah Parjo. Hubungan seksual yang terjadi
antara Parjo dan Sumarni adalah hubungan
heteroseksual yang tidak normatif.
Hubungan seksual yang tidak normatif ini
digambarkan oleh Harahap dalam Penunggu
Jenanazah. Transgresi ini dapat dimaknai
sebagai salah satu unsur gotik khas gaya
tulisan Harahap.
Transgresi yang dihadirkan dalam
Penunggu Jenazah tidak hanya terbatas pada
transgresi seksual saja, tetapi juga terhadap
norma, tubuh dan kematian, seperti pada
kutipan berikut.
…  “Begitulah. Petuah apapun tak masuk
di kepala anak-anak bodoh ini. Akhirnya
mereka lari ke kota lain. Menikah diam-
diam di sana.”
… “Kutuk itu menimpa rumah tangga
mereka” ia melanjutkan, “Tiga kali Marni
hamil. Tiga kali pula dia keguguran. Kali
keempat anak mereka lahir dalam
keadaan cacat dan sudah tak
bernyawa…” (2011: 32--34).
Perbedaan transgresi seksual antara
Kurdi dan pasangan Sumarni dan Parjo
adalah dalam hal prokreasi. Seksualitas
Kurdi tidak ditujukan untuk prokreasi dan
dikategorikan menyimpang, tetapi
pasangan Sumarni dan Parjo ditujukan
untuk prokreasi. Jika perbedaan antara
seksualitas yang normal dan menyimpang
disebabkan tujuan prokreasi, seksualitas
pasangan Sumarni dan Parjo adalah normal.
Hal yang menjadikan seksualitas Sumarni
dan Parjo dikategorikan tabu adalah karena
mereka melanggar tabu inses. Setiap
pelanggaran terhadap tabu akan memiliki
hukuman atau kesialan, seperti Sumarni
berakhir bunuh diri (2011: 15) dan berubah
menjadi hantu (2011: 44), Parjo dibunuh
oleh hantu Sumarni (2011: 75) dan Kurdi
dibunuh oleh kuntilanak Nyi Ijah (2011:
350).
Nekrofilia adalah bentuk transgresi
yang melibatkan abjek mayat. Transgresi
dan abjek yang digunakan sebagai unsur
gotik melibatkan bentuk paling menjijikkan
dari sisi gelap manusia. Hal ini ditampilkan
sebagai bagian yang menghibur, menarik,
memesona tetapi tetap dalam konteks
menjijikan dan tidak nyaman. Transgresi
yang dijadikan unsur gotik dalam karya
Harahap diubah menjadi sumber konflik.
Bentuk paling negatif, menyeramkan, dibuat
lebih dramatis dan lebih irasional.
Tujuannya adalah untuk menghadirkan sisi
gelap manusia.
Transgresi yang dihadirkan melalui
tokoh Kurdi berbeda dengan transgresi yang
ditampilkan oleh tokoh Sumarni dan Parjo.
Transgresi yang dilakukan oleh Kurdi
adalah transgresi terhadap tubuh dan
kematian. Kurdi memerkosa perempuan,
tetapi perempuan dalam wujud mayat
hidup. Berbeda dengan pasangan Sumarni
dan Parjo, transgresi yang dilakukan oleh
mereka adalah transgresi terhadap tabu
norma, yaitu dengan melakukan inses.
Tujuan Kurdi berhubungan seks dengan
mayat bukan demi tujuan prokreasi atau
mendapatkan anak, tetapi karena Kurdi
merasa bahwa mayat dapat memenuhi
hasrat seksualnya. Berbeda dengan Kurdi,
pasangan Sumarni dan Parjo menikah
karena ingin mendapatkan keturunan.
“Kutuk itu menimpa rumah tangga
mereka”, ia melanjutkan. “Tiga kali Marni
hamil. Tiga kali pula dia keguguran. Kali
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keempat, anak mereka lahir dalam
keadaan cacat dan sudah tidak
bernyawa. Kehidupan ekonomi mereka
seret. Mereka pindah dari satu rumah
kontrakan ke rumah kontrakan lain, dari
satu usaha ke usaha lain,dari satu kota
ke kota lain. Gagal. Dan gagal lagi. Dan
kesadaran itu perlahan-lahan datang.
Bahwa mereka sesusu. Mereka
seharusnya tidak jadi suami-istri. Dan
Parjo mulai berpaling ke perempuan
lain...!” (2011: 34)
Transgresi terhadap norma yang
dilakukan pasangan Sumarni dan Parjo
berakibat kesialan dalam hidup mereka.
Tidak hanya gagal memiliki anak, usaha
mereka dalam berumah tangga selalu
ditimpa masalah. Walaupun transgresi
dihadirkan dalam cerita Penunggu Jenazah
pelaku transgresi akan mendapatkan
hukuman atau kesialan akibat transgresi
yang mereka dilakukan oleh para tokohnya.
Bentuk-bentuk transgresi yang ada
dalam Penunggu Jenazah meliputi transgresi
seksual Kurdi terhadap mayat, transgresi
terhadap kematian (hukum alam) dengan
menghidupkan mayat, transgresi terhadap
norma karena memerkosa mayat Sumarni
dan membunuh mayat Sumarni setelah
diperkosa, dan transgresi terhadap tabu
inses yang dilakukan oleh pasangan Parjo
dan Sumarni. Transgresi sebagai unsur gotik
dalam Penunggu Jenazah dihadirkan sebagai
bentuk-bentuk yang melanggar tabu
seksualitas, tubuh, norma dan kematian.
Bentuk-bentuk transgresi ini digunakan
untuk memicu perasaan horor. Hal ini pun
sama halnya dengan monstrositas yang
dijadikan unsur gotik dalam Penunggu
Jenazah.
3.2.3 Monstrous Feminine Sebagai Unsur
Gotik
Monstrositas yang sering  dihadirkan
dalam teks Penunggu Jenazah  adalah
menampilkan perempuan sebagai sosok
yang mengerikan yaitu sebagai monstrous
feminine, misalnya pocong, kuntilanak dan
hantu gentayangan. Selain penggambaran
mengerikan terhadap perempuan, bentuk-
bentuk monstrositas ini selalu dihadirkan
dengan supernatural dalam ceritanya,
seperti pada kutipan berikut yang
menggambarkan peristiwa bangkitnya
pocong Sumarni dari dalam kubur karena
panggilan supernatural Kurdi.
Pada detik yang sama, sesosok mahluk
muncul dari dalam lubang.
Sosok tubuh yang terbungkus kain kafan
putih yang telah dikotori tanah. Kain
kafan itu robek di sana-sini pada saat
tubuh yang terbungkus di dalamnya
bergerak-gerak dengan hebat. Beberapa
saat berikutnya, dari bagian atas kain
tersebut keluar sesosok wajah pucat
dengan pelipis hancur setengah retak,
pasang mata terpentang lebar, seakan-
akan hendak terloncat keluar dari
tahanan sisa-sisa kelopak yang juga
hancur membengkak.
Kurdi tidak bergerak di tempatnya.
Tubuhnya diam. Kaku. Dan dingin.
Hanya mulutnya yang komat-kamit
membaca mantra. Ia sama sekali tidak
melihat bagaimana makhluk itu
kemudian berjalan menjauh dari tempat
itu, dengan langkah-langkah kaki yang
seperti melayang layang di atas
permukaan tanah.
Makhluk itu pun seperti tidak melihat
bahkan tidak peduli pada Kurdi. Berjalan
terus, cepat sekali, makin lama makin
jauh, makin lama makin samar sampai
akhirnya lenyap ditelan kegelapan
malam sekitar (2011: 44).
Seperti yang digambarkan dalam
kutipan tersebut tampak bahwa mayat
Sumarni ditampilkan dalam bentuk pocong
yang menakutkan. Tubuh Sumarni dikotori
tanah, terbungkus kain kafan, berwajah
pucat dan hancur. Penggambaran Sumarni
ini membuat tokoh Kurdi menjadi takut dan
kaku. Hal ini sama seperti yang diungkapkan
oleh Freud yang menyatakan bahwa
menjadi takut dan kaku adalah bentuk
ereksi. Perasaan takut menimbulkan
kenikmatan yang menyimpang. Jika Kurdi
merasakan bahaya terhadap pocong
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Sumarni, seharusnya Kurdi segera
melarikan diri pada saat itu juga. Namun
kenyataannya Kurdi terpaku dan menjadi
kaku ketika melihat pocong Sumarni.
Dengan kata lain, meski menyimpang,
perasaan ketakutan sesungguhnya
menghasilkan suatu kenikmatan yang
dimaknai Freud sebagai sesuatu yang
menenangkan.
Jika dikaitkan dengan pernyataan Creed
mengenai tubuh perempuan yang dianggap
dapat mengastrasi, proses “kekakuan”
tubuh Kurdi atau perasaan ketakutan Kurdi
yang dimaknai sebagai proses ereksi adalah
bentuk dominasi tubuh perempuan
terhadap kekuasaan laki-laki. Pada konteks
kutipan di atas, Kurdi menjadi kaku dan
tidak berdaya ketika dihadapkan dengan
tubuh Sumarni yang digambarkan lebih
dominan. Pocong Sumarni ditampilkan
menakutkan karena dianggap dapat
mengastrasi Kurdi dan membuatnya
ketakutan. Adapun bagian yang dikastrasi
oleh Sumarni bukanlah penis dalam artian
sebenarnya, melainkan falus/kekuasaan.
Penggambaran perempuan sebagai
monstrous feminine hadir melalui abjek. Abjek
digambarkan sebagai mayat hidup. Mayat
menurut Kristeva menempati posisi abjek
tertinggi, karena mayatlah yang
menyingkirkan manusia. Mayatlah yang
mengabjekkan manusia. Pocong Sumarni
berusaha menyingkirkan Kurdi, karena
Kurdi dalam pandangan pocong Sumarni
adalah abjek yang harus disingkirkan.
Penggambaran monstrous feminine dan abjek
ini diperkuat juga pada peristiwa lainnya,
yaitu ketika Nyi Ijah  berubah menjadi
kuntilanak.
Dan selagi Kurdi masih tegak terperanjat,
sesosok tubuh besar berbulu cokelat
kehitam-hitaman tampak bangkit dari
peti mati. Bangkit perlahan-lahan. Seolah
disengaja, agar Kurdi sempat melihat
proses perubahan terakhir pada
wajahnya yang masih berwujud
manusia, sebelum akhirnya berubah jadi
wajah berbulu tebal dan lebar.
...itu bukanlah Nyi Ijah. Melainkan
mahluk tinggi besar dan menakutkan,
yang hanya terdapat di tengah rimba
belantara. Seekor mawas, yang
menyeringai lebar di wajahnya yang
buruk, memperlihatkan gigi-gigi taring
yang runcing mengancam (2011:
349--350).
Perubahan Nyi Ijah menjadi kuntilanak
dapat dimaknai sebagai monstrous feminine.
Kuntilanak Nyi Ijah yang dilihat oleh Kurdi
menggambarkan ketakutan Kurdi akan
tubuh perempuan yang dapat berubah.
Tubuh berubah dari bentuk abjek (mayat)
menjadi bentuk monster (kuntilanak).
Ketika menjadi kuntilanak, Nyi Ijah berada
dalam posisi tertinggi, yaitu mayat hidup
yang berwujud monster. Mayat/kuntilanak
Nyi Ijah ini mampu mengabjekkan Kurdi.
Kurdi sebagai manusia adalah abjek dalam
pandangan mayat. Hal ini sesuai dengan
teori Kristeva yang mengatakan bahwa
mayat adalah abjek tertinggi, karena
mayatlah yang mengabjekkan manusia,
bukan sebaliknya.
Tubuh Nyi Ijah digambarkan mampu
mentransgresi kematian dan tubuh itu
sendiri. Nyi Ijah bangkit dari kematian
dengan rupa yang lebih buruk, “sesosok
tubuh besar berbulu cokelat kehitam-
hitaman”. Perubahan tubuh yang terjadi
pada Nyi Ijah menjadikan tubuhnya berada
pada posisi yang dominan. Tubuh Nyi Ijah
mampu membuat takut Kurdi. Kata  “tegak
terperanjat” menggambarkan ketakutan
Kurdi terhadap Nyi Ijah. Seperti yang telah
dibahas pada kutipan sebelumnya, dalam
konteks Freud, menjadi kaku dan keras
adalah bentuk ereksi, demikian pula kata
“tegak” yang menggambarkan ketakutan.
Dengan demikian, meski tubuh perempuan
dianggap menakutkan, pada saat yang sama
dianggap menghasilkan kenikmatan. Alih-
alih melarikan diri ketika melihat kuntilanak
Nyi Ijah, Kurdi malah tegak terperanjat.
Bentuk monstrous feminine lainnya pun
digambarkan melalui perubahan wujud
tokoh ceritanya. Dikisahkan bahwa anjing
kesayangan Kurdi adalah jelmaan nenek
moyangnya. Anjing  ini selalu mengikuti dan
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melindungi Kurdi ke manapun. Namun,
anjing tersebut terbunuh ketika melawan
musuh Kurdi.
Tanpa sengaja, Kurdi menyentuh anjing
yang setahunya berbaring meringkuk di
sebelahnya. Tetapi tangannya terasa
hanya menyentuh udara hampa yang
dingin, Kurdi cepat menoleh. Dan
tersiraplah darahnya seketika. Di tempat
anjingnya rebah, sudah duduk sesosok
tubuh.
Sesosok tubuh perempuan.
Benar. Sesosok tubuh perempuan. Akan
tetapi tangannya tetap merasa seperti
menyentuh tempat kosong dan hampa,
meskipun terlihat jelas oleh Kurdi bahwa
tangannya bergerak menyentuh, persis di
bagian tengah lekukan sepasang
payudara telanjang perempuan itu (2011:
308).
Pada kutipan tersebut, monstrous femi-
nine digambarkan melalui tubuh perempuan
yang dapat berubah wujud menjadi anjing.
Tubuh anjing atau tokoh nenek moyang
Kurdi ini dihadirkan dengan abjek, yaitu
mayat anjing dan mayat manusia. A b j e k
yang dihadirkan sebagai bagian dari mon-
strous feminine dalam novel Penunggu Jenazah
menandakan beberapa hal, yaitu monstrous
feminine menggambarkan ketakutan laki-laki
terhadap tubuh perempuan karena tubuh
perempuan dianggap dapat mengastrasi
dan pada saat yang sama tubuh perempuan
dapat memberikan kenikmatan seksual.
Gambaran mengenai tubuh perempuan
selalu dikaitkan dengan monstrositas
perempuan, seperti pada kutipan novel
Penunggu Jenazah berikut.
Tadi, sebelum dan sewaktu ia (Kurdi)
setubuhi, kulit tubuh itu halus dan licin.
Kini tampak kasar, berbulu kehitam-
hitaman, makin lama makin meluas,
memenuhi seluruh tubuh kecuali bagian-
bagian tertentu.
Dahi Nyi Ijah tampak bergerak
menyempit. Sebaliknya hidung dan
mulutnya yang terus bergerak melebar
itu, menyembul keluar taring-taring
runcing dan panjang
(2011: 238).
Kutipan tersebut menggambarkan
peristiwa perubahan wujud Nyi Ijah
menjadi kuntilanak. Nyi Ijah berubah
menjadi kuntilanak karena dia mati dalam
keadaan hamil. Mitos yang ada dalam cerita
adalah jika seorang perempuan mati dalam
keadaan hamil, ia akan melahirkan dalam
kubur dan berubah menjadi hantu
gentayangan.
Mayat Nyi Ijah yang akan dikubur
diperkosa oleh Kurdi. Arwah Nyi Ijah pun
bangkit dan balas dendam terhadap Kurdi
dengan menampilkan dirinya sebagai sosok
monster kuntilanak. Perubahan tubuh Nyi
Ijah digambarkan oleh narator sebagai
proses yang mengerikan.
Tubuh dan wajah Nyi Ijah yang
memesona digambarkan oleh narator
berubah  menjadi wujud kuntilanak setelah
mayatnya disetubuhi oleh Kurdi. Perubahan
bentuk tubuh yang semula memiliki “kulit
halus dan licin” menjadi tubuh yang
“berbulu” menggambarkan monstrous femi-
nine. Tubuh Nyi Ijah yang semula normal
ditransgresikan menjadi bentuk.
Penggambaran menakutkan tubuh Nyi
Ijah tampak pula dari fokalisasi narator
mengenai mulut (“Mulutnya yang terus
bergerak melebar itu, menyembul keluar tar-
ing-taring runcing dan panjang.). Mulut
lebar bertaring dapat diasosiasikan dengan
teori Freud mengenai vagina dentata. Mulut
lebar bertaring muncul setelah peristiwa
Kurdi memerkosa Nyi Ijah. “Mulut” ini akan
membuat takut dan mengastrasi tubuh
Kurdi, seperti yang digambarkan pada
kutipan lainnya, “makhluk itu tahu-tahu
sudah melompat dari dalam peti mati,
menerjang lalu mencekik leher Kurdi.
Disusul taring-taring yang panjang serta
runcing dengan cepat sudah menghunjam
lalu merengkah kepala mangsanya” (2011:
351). Mulut sebagai vagina dentata
digambarkan mampu membuat takut dan
membunuh Kurdi. Kuntilanak Nyi Ijah
dapat dimaknai sebagai ketakutan laki-laki
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Tubuh indah yang berubah menjadi
monster merupakan gambaran tubuh
perempuan yang digambarkan sebagai mon-
strous feminine . Tubuh perempuan
digambarkan oleh narator sebagai sumber
kenikmatan, tetapi pada saat yang sama
kenikmatan tersebut memberikan perasaan
mengerikan karena tubuh perempuan
mampu berubah-ubah. Dengan kata lain,
perempuan digambarkan oleh narator
memiliki kekuatan untuk mengendalikan
dan mengubah tubuhnya.
Pada bagian lainnya dari novel
Penunggu Jenazah, diceritakan bahwa Nyi
Ijah meninggal dalam keadaan hamil dan
muncul sebagai monstrous feminine
(kuntilanak). Dengan kata lain, monstrositas
sebagai unsur gotik dapat dimaknai sebagai
ketakutan laki-laki terhadap tubuh
perempuan yang dianggap mampu
mengastrasi dan membuat takut.
Tubuh maternal Nyi Ijah digambarkan
dalam novel sebagai monstrous feminine,
kemudian tubuh maternal tersebut
dimatikan dan dijadikan mayat (abjek),
kemudian digambarkan bangkit kembali
sebagai tubuh monster (kuntilanak).
Peristiwa berubahnya tubuh Nyi Ijah
menggambarkan kekuatan perempuan dan
kemampuan tubuh perempuan yang
berubah-ubah. Tubuh yang indah dengan
wajah cantik adalah gambaran monstrous
feminine . Tampak jelas adanya
penggambaran Nyi Ijah sebagai abjek.
Tubuh maternal Nyi Ijah yang menjadi abjek
(mayat) berusaha mengabjekkan manusia
(Kurdi) dengan berubah menjadi
kuntilanak. Kurdi adalah gambaran abjek
dari sudut pandang Nyi Ijah sebagai mayat,
sehingga harus dibersihkan.
4. Simpulan
Dalam novel Penunggu Jenazah terdapat
tiga unsur gotik yang dominan dan
membuatnya menjadi ciri khas tulisan
Abdullah Harahap. Ketiga unsur gotik ini
dihadirkan secara tumpang tindih. Pertama,
supernatural dalam Penunggu Jenazah
ditampilkan dengan menggambarkan hal-
hal yang cenderung mentransgresi hukum
alam. Kedua, bentuk-bentuk transgresi
dicampurkan dengan supernatural dan
budaya lokal yang sehingga bentuk
transgresi seksual, tubuh, norma dan
kematian. Transgresi dihadirkan dalam
cerita Penunggu Jenazah agar
membangkitkan perasaan horor. Ketiga,
monstrous feminine  adalah bentuk
monstrositas yang paling sering dihadirkan.
Penunggu Jenazah menampilkan perempuan
sebagai sosok yang mengerikan. Tubuh
perempuan dianggap dapat berubah-ubah
menjadi menakutkan dan mampu
mendominasi kekuasaannya atas tokoh laki-
laki. Monstrous feminine sering dicampurkan
dengan unsur supernatural dan transgresi.
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